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5.1. Pembahasaan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “hubungan antara gratitude
dengan subjective well-being pada mahasiswa bekerja” yang dilakukan dengan
menggunakan uji non parametrik Kendall’s Tau-B dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan positif antara gratitude dengan subjective well-being pada mahasiswa
bekerja. Hasil IBM SPSS Statistics 26 menunjukkan korelasi antara gratitude
dan komponen kognitif subjective well-being memperoleh hasil nilai » = 0,141
dengan nilai signifikansi 0,002 (p < 0,05) sedangkan untuk gratitude dan
komponen afektif subjective well-being memperoleh hasil nilai » = 0,289 dengan
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai korelasi tersebut menunjukkan bahwa
arah hubungan gratitude dengan subjective well-being pada mahasiswa bekerja
part time adalah positif. Hal tersebut berarti semakin tinggi gratitude yang
dimiliki, maka semakin tinggi juga subjective well-being yang dimiliki dan
begitu juga sebaliknya, semakin rendah gratitude yang dimiliki, maka semakin
rendah juga subjective well-being yang dimiliki. Akan tetapi kekuatan korelasi
yang diperoleh antara gratitude dengan subjective well-being berada pada
kategori sangat rendah dan rendah, sehingga hubungan antara gratitude dengan
subjective well-being bukan termasuk hubungan yang kuat, ini berarti meskipun
gratitude berpengaruh terhadap subjective well-being, tetapi pengaruhnya tidak
besar.

Hasil uji korelasi menunjukkan hipotesis penelitian diterima yakni ada
hubungan positif antara gratitude dengan komponen kognitif subjective well-
being pada mahasiswa bekerja part time. Komponen kognitif subjective well-
being berkaitan dengan bagaimana individu mengevaluasi kehidupannya secara
keseluruhan terutama kepuasan hidupnya. Menurut Alyya & Hidayat (2024)
gratitude bisa meningkatkan kesejahteraan hidup individu, di mana juga
berpengaruh pada tingkat kepuasan hidup secara menyeluruh maupun kepuasan
dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang dengan tingkat gratitude yang tinggi

cenderung memiliki kepuasan hidup yang tinggi juga. Selain itu gratitude
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sebagai suatu tujuan hidup mencerminkan kepuasan dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti dukungan sosial, pekerjaan, dan keluarga (Wood et al., 2008).
Dengan demikian ketika kepuasan hidup meningkat hal yang diharapkan adalah
meningkatnya rasa syukur seseorang, sehingga seseorang akan cenderung
merasakan gratitude yang lebih kuat ketika berada pada tingkat kepuasan hidup
yang tinggi.

Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara gratitude dengan komponen afektif subjective well-being pada mahasiswa
bekerja part time. Pernyataan ini didukung oleh Lestari (2020) yang menyatakan
bahwa gratitude mempunyai peran yang penting untuk meningkatkan perasaan
positif dalam aspek subjective well-being. Seseorang yang mempunyai emosi
positif merupakan individu yang mempunyai rasa syukur yang baik dalam
hidupnya, karena apabila individu bersyukur, maka perspektifnya akan menjadi
positif. Watkins et al., (2003) menyatakan apabila seseorang yang mempunyai
tingkat rasa syukur yang tinggi, maka mempunyai kepuasan hidup yang lebih
tinggi, kesejahteraan yang tinggi, dan emosi yang lebih positif dibandingkan
individu yang mempunyai rasa syukur yang rendah. Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat gratitude yang dimiliki, maka
subjective well-being juga cenderung meningkat, demikian sebaliknya semakin
tinggi subjective well-being, maka gratitude cenderung lebih tinggi. Kesimpulan
tersebut juga didukung oleh teori broaden-and-build yang menjelaskan bahwa
gratitude sebagai suatu tujuan hidup yang dapat secara konsisten meningkatkan
emosi positif yang kita miliki. Peningkatan emosi positif ini membantu kita
memperluas cara berpikir dan pada akhirnya meningkatkan kepuasan hidup.
Ketika individu merasa bersyukur terhadap suatu kondisi terutama ketika
kondisi tersebut dipandang sebagai sebuah anugerah mereka cenderung
merasakan lebih banyak emosi positif. Emosi positif ini berperan dalam
melindungi individu dari berbagai gangguan mental serta meningkatkan
kepuasan hidup dan kebahagiaan (Lyubomirsky et al., 2005). Emmons &
Mccullough (2004) juga mengemukakan individu dengan gratitude yang tinggi

cenderung mempunyai emosi positif, merasa puas terhadap kehidupannya,
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memiliki keinginan dan spiritualitas yang kuat, serta menunjukkan tingkat
kecemburuan maupun depresi yang rendah dibandingkan mereka yang
mempunyai gratitude yang rendah.

Pada penelitian ini juga dilakukan kategorisasi untuk melihat tingkat
gratitude dan subjective well-being pada mahasiswa bekerja part time secara
menyeluruh dan berdasarkan hasil kategorisasi didapatkan bahwa mayoritas
mahasiswa bekerja part time memiliki tingkat gratitude dan subjective well-
being yang tinggi. Hal ini dibuktikan pada tabel kategorisasi komponen
kognitif subjective well-being 81 orang (33,6%) berada pada kategori tinggi,
data tersebut menunjukkan bahwa 81 mahasiswa bekerja part time pada
penelitian ini menyukai kehidupan mereka dan merasa bahwa segala
sesuatunya berjalan dengan baik, baik itu dalam pekerjaan, pendidikan,
keluarga, teman, waktu luang maupun dalam hal pengembangan diri mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa bekerja part time pada penelitian ini
mempunyai kepuasan hidup, karena dapat menyeimbangkan antara pekerjaan
dan perkuliahan maupun kehidupan pribadinya. Menurut penelitian
Triwijayanti & Astiti (2019) apabila mahasiswa bisa menyeimbangkan
pekerjaannya maupun kehidupan pribadinya akan mampu mencapai kepuasan
hidup yang tinggi serta mendapatkan lebih banyak emosi positif dan sedikit
emosi negatif dai hidupnya. Pernyataan tersebut juga didukung dengan hasil
kategorisasi komponen afektif subjective well-being yang menyatakan terdapat
128 orang (53,5%) berada pada kategori tinggi, data ini menunjukkan bahwa
ada 128 mahasiswa bekerja part time lebih sering mendapatkan perasaan
menyenangkan atau positif dan jarang merasakan perasaan yang tidak
menyenangkan atau negatif. Astuti & Nurwidawati (2022) juga menyatakan
bahwa mahasiswa yang memiliki perasaan positif bisa meningkatkan kinerja
maupun kehidupan pribadinya, sehingga dapat meningkatkan suasana hatinya
serta memberikan tenaga untuk melanjutkan pekerjaannya.

Mahasiswa bekerja part time dalam penelitian ini merasa puas dengan
kehidupan mereka serta sering mengalami perasaan positif dan salah satu

faktor yang membuat mahasiswa part time merasa puas serta memiliki
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perasaan positif adalah gratitude. Hal ini terlihat pada kategorisasi gratitude
101 orang (41,9%) berada pada kategori tinggi, data ini menyatakan bahwa
mahasiswa part time pada penelitian ini merasa bersyukur dengan pilihan
mereka untuk kuliah sambil bekerja part time. Hasil penelitian Khotimah &
Aini (2024) menyatakan bahwa gratitude terbukti mampu meningkatkan
perasaan positif dan kepuasan serta membantu mahasiswa mengatasi stres dari
peran gandanya. Dalam penelitian Khotimah & Aini (2024) juga
menambahkan subjective well-being yang dimiliki oleh mahasiswa bekerja
didukung oleh gratitude, sehingga mereka mampu untuk mengelola tuntutan
pekerjaannya. Pernyataan tersebut didukung Wood et al., (2007) yang
menjelaskan bahwa gratitude membantu mengatasi tantangan hidup dan
meningkatkan kesejahteraan yang mengarah pada perasaan positif, optimis,
dan kepuasan hidup. Oleh karena itu penelitian ini dapat membuktikan bahwa
sangat penting bagi mahasiswa bekerja part time untuk mempunyai tingkat
gratitude yang tinggi karena dengan memiliki gratitude yang tinggi akan
memiliki subjective well-being yang tinggi juga. Dikarenakan seseorang
mempunyai tingkat subjective well-being tinggi lebih mudah menyesuaikan
dirinya dengan pekerjaannya, menanggapi dengan baik terhadap masukan yang
kurang baik, akan lebih sering menunjukkan keterlibatan dalam tim, lebih
produktif, serta mempunyai kehidupan keluarga dan pekerjaan yang bahagia
(Lyubomirsky et al., 2005).

Kemudian untuk melihat pola hubungan gratitude dengan subjective well-
being pada mahasiswa bekerja part time, maka di lakukan tabulasi silang. Hasil
pada tabel tabulasi silang antara gratitude dengan komponen kognitif
subjective well-being maupun gratitude dengan komponen afektif subjective
well-being. Di mana dilihat dari tabel tabulasi silang antara gratitude dengan
komponen kognitif subjective well-being didapatkan bahwa setiap kategori
gratitude memiliki tingkat komponen kognitif yang berbeda-beda. Pada
kategori gratitude sangat tinggi mayoritas responden berada pada kategori
komponen kognitif yang tinggi (37 orang) dan sangat tinggi (15 orang).

Meskipun mayoritasnya pada kategori tinggi dan sangat tinggi masih terdapat



50

responden yang memiliki komponen kognitif pada kategori bawah rata-rata (9
orang), rata-rata (31 orang), serta 1 responden pada kategori komponen
kognitif tidak puas, sehingga ini menunjukkan bahwa walaupun tingkat
gratitude sangat tinggi tidak semua responden memiliki komponen kognitif
yang tinggi dan sangat tinggi. Pada kategori gratitude tinggi, di mana mayoritas
responden berada pada kategori komponen kognitif tinggi (33 orang) dan rata-
rata (30 orang), selain itu ada responden yang berada pada ketegori komponen
kognitif di bawah tidak puas (3), rata-rata (17 orang), dan sangat tinggi (18
orang). Pada kategori gratitude sedang mayoritas responden berada pada
kategori rata-rata (10 orang) dan tinggi (10 orang) diikuti oleh kategori di
bawah rata (9 orang) dan sangat tinggi (9 orang), selain itu ada responden yang
berada pada ketegori komponen kognitif tidak puas (6 orang). Pada kategori
gratitude rendah ditemukan ada responden yang memiliki ketegori komponen
kognitif tinggi (1 orang), selain itu ada responden yang berada pada kategori
sangat tidak puas (1 orang) dan di bawah rata-rata (1 orang). Adanya responden
yang memiliki ketegori komponen kognitif tinggi pada kategori gratitude
sedang maupun rendah dapat menunjukkan bahwa komponen kognitif tidak
sepenuhnya ditentukan oleh gratitude.

Pada tabel tabulasi silang antara gratitude dengan komponen afektif terlihat
bahwa gratitude dengan kategori sangat tinggi mayoritas respondennya berada
kategori komponen afektif tinggi (52 orang) dan 17 orang di kategori
komponen afektif sangat tinggi, akan tetapi masih terdapat responden yang
berada pada kategori rendah (3 orang), dan sedang (21 orang). Hal serupa juga
terjadi pada kategori gratitude tinggi, di mana mayoritas responden berada di
kategori komponen afektif tinggi (62 orang) dan 5 orang pada kategori sangat
tinggi, selain itu masih ada responden yang berada di kategori rendah (2 orang),
dan sedang (32 orang). Sementara itu pada kategori gratitude sedang mayoritas
responden berada di kategori komponen afektif sedang (23 orang), namun
terdapat responden yang berada pada kategori tinggi (13), dan sangat tinggi (1
orang). Pada kategori gratitude rendah mayoritas responden berada pada

kategori komponen afektif tinggi yaitu 2 orang, akan tetapi terdapat 1 orang
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yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil tabulasi ini, meskipun
gratitude berada pada kategori tinggi maupun sangat tinggi, masih ada
responden yang berada pada kategori komponen afektif rendah maupun
sedang, sebaliknya responden dengan kategori gratitude sedang dan rendah,
tetapi masih terdapat responden yang ada di kategori komponen tinggi ataupun
sangat tinggi.

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara gratitude dengan komponen
kognitif maupun gratitude dengan komponen afektif menunjukkan bahwa
gratitude cenderung memiliki hubungan yang positif dengan subjective well-
being baik dalam komponen kognitif subjective well-being maupun komponen
afektif subjective well-being. Pada tabulasi silang tersebut menjelaskan bahwa
ketika mahasiswa bekerja part time memiliki tingkat gratitude yang tinggi
mahasiswa bekerja part time memiliki kepuasan terhadap hidupnya dan
cenderung memiliki banyak emosi positif. Namun, adanya responden dengan
kategori komponen kognitif dan komponen afektif rendah pada kategori
gratitude tinggi maupun sangat tinggi, serta kategori komponen kognitif dan
komponen afektif tinggi maupun sangat tinggi pada kategori gratitude sedang
dan rendah, sehingga apabila mahasiswa bekerja part time memiliki tingkat
gratitude yang tinggi belum tentu mereka merasa puas terhadap hidupnya dan
lebih sering merasakan perasaan positif maupun menyenangkan dalam
hidupnya dan sebaliknya apabila mereka merasa puas dalam hidupnya dan
lebih sering merasakan perasaan positif dan menyenangkan belum tentu itu
terjadi karena adanya gratitude. Oleh karena itu dapat dijelaskan bahwa
gratitude bukan satu-satu faktor yang mempengaruhi subjective well-being
yang dimiliki oleh mahasiswa bekerja part time.

Hasil dari analisis tabulasi silang tersebut didukung dengan hasil uji korelasi
antara gratitude dengan subjective well-being di mana gratitude memiliki
korelasi yang sangat rendah dengan komponen kognitif subjective well-being
dan gratitude juga memiliki korelasi yang rendah dengan komponen afektif
subjective well-being, sehingga hubungan antara gratitude dengan subjective

well-being bukan termasuk hubungan yang kuat, ini berarti meskipun gratitude
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berpengaruh terhadap subjective well-being, tetapi pengaruhnya tidak besar,
sehingga dapat diidentifikasikan bahwa gratitude bukan satu-satunya faktor
yang mempengaruhi subjective well-being pada mahasiswa bekerja part time.
Pernyataan tersebut juga didukung dengan hasil sumbangan afektif yang
diperoleh di mana hasil uji korelasi juga menunjukkan bahwa gratitude
memberikan sumbangan efektif terhadap komponen kognitif subjective well-
being sebesar 37,54%, sehingga 62,46% merupakan faktor lain yang ikut
mempengaruhi subjective well-being pada penelitian ini. Hasil uji korelasi juga
menunjukkan bahwa gratitude memberikan sumbangan efektif terhadap
komponen afektif subjective well-being sebesar 53,75% dan 46,25% adalah
faktor lain yang dapat mempengaruhi subjective well-being pada penelitian ini.

Pada hasil tabulasi silang antara usia dengan komponen kognitif subjective
well-being maupun usia dengan komponen afektif subjective well-being. Pada
tabulasi silang antara usia dengan komponen kognitif subjective well-being
menunjukkan bahwa responden yang berusia 18 tahun berada pada kategori
tinggi (1 orang). Responden yang berusia 19 tahun sebagian besar berada pada
kategori di bawah rata-rata (5 orang), tinggi (5 orang), selain itu ada juga yang
berada pada kategori tidak puas (2 orang), rata-rata (2 orang), dan sangat tinggi
(1 orang). Responden berusia 20 tahun sebagian besar berada pada kategori
rata-rata (11 orang), diikuti kategori tinggi (10 orang) dan ada juga yang di
kategori di bawah rata-rata (8 orang), dan sangat tinggi (4 orang). Responden
yang berusia 21 tahun menunjukkan sebagian besar responden berada pada
kategori tinggi (26 orang) dan rata-rata (25 orang) ada juga yang berada
dikategori di bawah rata-rata (12 orang), sangat tinggi (11 orang), dan di
kategori tidak puas (3 orang). Responden usia 22 tahun sebagian besar berada
pada kategori tinggi (22 orang) dan rata-rata (21 orang), serta sangat tinggi (20
orang) masih ada responden yang berada pada kategori di bawah rata-rata (8
orang), tidak puas (4 orang), dan sangat tidak puas (1 orang). Responden usia
23 tahun sebagian besar berada di kategori tinggi (9 orang) dan rata-rata (7
orang), selain itu ada juga di kategori sangat tinggi (3 orang) dan di bawah rata-

rata (2 orang). Responden usia 24 tahun sebagian besar berada di kategori
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tinggi (6 orang) diikuti dengan kategori rata-rata (3 orang) dan di bawah rata-
rata (1 orang). Responden usia 25 tahun berada di kategori tinggi (2 orang),
sangat tinggi (2 orang), serta tidak puas (1 orang), dan rata-rata (1 orang).
Responden usia 27 tahun berada pada kategori rata-rata (I orang) dan
responden yang berusia 28 tahun berada pada kategori sangat tinggi (1 orang).
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa usia responden berada di rentang usia
remaja dan dewasa awal, sehingga hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa
mahasiswa bekerja part time yang berada di rentang usia remaja maupun
dewasa awal mayoritas merasa puas dengan pilihan mereka untuk kuliah
sambil bekerja. Namun masih ada juga yang merasa tidak puas maupun kurang
puas dengan pilihan mereka untuk kuliah sambil bekerja part time.
Selanjutnya untuk hasil tabulasi silang usia dengan komponen afektif
subjective well-being menunjukkan bahwa pada responden berusia 18 tahun
berada pada kategori sangat tinggi (1 orang). Responden usia 19 tahun sebagian
besar berada pada kategori sedang (7 orang) diikuti kategori tinggi (4 orang),
selain itu ada juga di kategori rendah (2) dan sangat tinggi (2). Responden usia
20 tahun sebagian besar berada pada kategori sedang (15 orang) dan sangat
tinggi (13 orang) dan ada juga di kategori rendah (3 orang) dan sangat tinggi
(2 orang). Responden usia 21 tahun sebagian besar berada pada kategori tinggi
(45 orang), selain itu ada juga di kategori sedang (21 orang), rendah (4 orang),
dan sangat tinggi (7 orang). Responden usia 22 tahun sebagian besar berada
pada kategori tinggi (47 orang) diikuti kategori sedang (20 orang) ada juga
yang berada di kategori sangat tinggi (6 orang) dan rendah (3 orang).
Responden 23 tahun berada pada kategori tinggi (12 orang) dan sedang (9
orang). Responden usia 24 tahun berada pada kategori sedang (4 orang) dan
tinggi (4 orang), serta sangat tinggi (2 orang). Responden usia 25 tahun
sebagian berada pada kategori tinggi (4 orang) dan ada juga di kategori rendah
(1) dan sangat tinggi (1 orang). Responden usia 27 tahun dan 28 tahun berada
pada kategori sangat tinggi dan masing-masing berjumlah satu responden.
Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa mahasiswa bekerja part time yang

berada di rentang usia remaja maupun dewasa awal mayoritas merasa senang
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dengan pilihan mereka untuk kuliah sambil bekerja. Namun masih ada juga
yang merasa tidak senang maupun kurang senang dengan pilihan mereka untuk
kuliah sambil bekerja part time.

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara usia dengan komponen kognitif
subjective well-being maupun usia dengan komponen afektif subjective well-
being, maka usia juga dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
subjective well-being pada mahasiswa bekerja part time. Hal ini dikarenakan
menurut Mei et al., (2025) pada remaja maupun dewasa awal kemampuan
dalam meregulasi emosi terus meningkat, sehingga dapat mengurangi risiko
permasalahan kesehatan mental seseorang serta bisa menjaga subjective well-
being dengan baik. Hal ini dikarenakan dengan bertambahnya usia,
kematangan kognitif, dan meningkatkan interaksi sosial, serta kejelasan konsep
diri pada masa remaja hingga dewasa awal dapat meningkatkan subjective
well-being yang mereka miliki. Mei et al., (2025) juga mengemukakan bahwa
pada usia remaja terdapat berbagai pemicu stres seperti sensitif selama masa
pubertas, perubahan tanggung jawab, dan perubahan hormon yang cepat bisa
mengakibatkan remaja menjadi lebih cemas dan depresi, sehingga dapat
mengurangi subjective well-being mereka. Dalam multiple discrepancies
theory juga menjelaskan bahwa saat memasuki masa dewasa, tantangan serta
kesulitan hidup bisa mengakibatkan meningkatkannya kesenjangan psikologis
yang dapat mempengaruhi subjective well-being, sehingga dapat menyebabkan
penurunan pada tingkat subjective well-being (Michalos, 1985).

Pernyataan tersebut mendukung hasil tabulasi silang yang dilakukan antara
usia dengan komponen kognitif subjective well-being maupun usia dengan
komponen afektif subjective well-being yang menunjukkan usia dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi subjective well-being pada mahasiswa bekerja part
time.

Peneliti juga melakukan tabulasi silang antara jenis kelamin dengan
komponen kognitif subjective well-being maupun usia dengan komponen
afektif subjective well-being. Pada tabulasi silang jenis kelamin yang laki-laki

dengan komponen kognitif mayoritas responden ada di kategori tinggi (18



55

orang) dan sangat tinggi (13 orang), selain itu ada juga responden di kategori
di bawah rata-rata (3 orang) dan rata-rata (11 orang). Sedangkan tabulasi silang
pada perempuan mayoritas responden tinggi (63 orang) dan rata-rata (60 orang)
ada juga responden yang berada di kategori sangat tidak puas (1 orang), tidak
puas (10 orang), di bawah rata-rata (33 orang), dan sangat tinggi (29 orang).

Pada tabulasi silang jenis kelamin dengan komponen afektif subjective well-
being menunjukkan mayoritas responden yang berjenis kelamin laki-laki
berada pada kategori tinggi (26 orang) dan di ikuti kategori sedang dan sangat
tinggi yang masing-masing terdapat 9 orang, ada juga yang responden di
kategori rendah (1 orang). Sementara untuk tabulasi silang pada jenis kelamin
perempuan mayoritas responden di kategori tinggi (103 orang) dan sedang (67
orang), selain itu ada juga responden yang berada di kategori rendah (12 orang)
dan sangat tinggi (14 orang).

Hasil tabulasi silang antara jenis kelamin dengan komponen kognitif
subjective well-being maupun jenis kelamin dengan komponen afektif
subjective well-being, maka jenis kelamin juga dapat menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi subjective well being pada mahasiswa bekerja part time.
Hasil penelitian yang dilakukan Shofuyyah & Borualogo (2021) menjelaskan
bahwa anak laki-laki mempunya subjective well-being yang tinggi karena anak
laki-laki dibesarkan dengan tuntutan harus lebih kuat dibanding anak
perempuan. Selain itu berdasarkan hasil penelitian  Mariyati et al,
(2023)menyatakan bahwa laki-laki memiliki regulasi emosi yang tinggi,
sehingga dapat memiliki subejctive well-being yang tinggi. Berdasarkan
pernyataan ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa responden yang masih
memiliki komponen kognitif subjective well-being dan komponen afektif
subjective well-being di bawah rata-rata belum memiliki regulasi emosi yang
baik. Eddington & Shuman (2008) mengemukakan bahwa perempuan lebih
mudah mengalami stres yang menyebabkan subjective well-being mereka
menurun. Berdasarkan pernyataan ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
responden yang merasa puas dengan kehidupannya dan lebih sering merasa

perasaan positif yang tinggi dapat mengatasi stres yang dialaminya.
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Hasil tabulasi silang jenis kelamin dan usia dengan komponen kognitif
subjective well-being maupun jenis kelamin dan usia dengan komponen afektif
subjective well-being menunjukkan bahwa selain gratitude yang menjadi
faktor yang mempengaruhi subjective well-being pada mahasiswa bekerja ada
faktor lain yang ikut mempengaruhi yaitu berdasarkan hasil penelitian usia dan
jenis kelamin dapat menjadi faktor yang mempengaruhi subjective well-being
pada mahasiswa bekerja part time. Hasil ini juga didukung dengan hasil
penelitian dari Coninck et al., (2019) yang menyatakan bahwa jenis kelamin
dan usia mempunyai pengaruh terhadap subjective well-being seseorang.

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih ada beberapa
kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Dalam penelitian ini responden yang didapatkan belum mencakup semua
wilayah yang ada di Indonesia yang menyebabkan hasil penelitian belum
sepenuhnya menggeneralisasikan tingkat gratitude dan subjective well-
being pada mahasiswa bekerja part time di semua kelompok masyarakat
yang lebih luas.

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu variabel utama yakni
gratitude untuk melihat hubungannya dengan subjective well-being,
sehingga penelitian ini tidak dapat menganalisis pengaruh faktor-faktor lain
yang mungkin memiliki kontribusi lebih besar terhadap subjective well-
being pada mahasiswa bekerja part time.

3. Dalam penelitian ini tidak memiliki pertanyaan terbuka atau screening
terkait durasi bekerja yang dilakukan oleh mahasiswa part time, sehingga
data penelitian yang diperoleh kurang banyak.

4. Dalam penelitian ini terdapat item unfavorable yang mempengaruhi
validitas khususnya pada alat ukur gratitude sehingga salah satu item
memperoleh validitas di bawah 0,3.

5. Dalam penelitian ini dominan responden berjenis kelamin perempuan,
sehingga jumlah responden berjenis kelamin perempuan dan laki-laki dalam

penelitian ini tidak seimbang yang menyebabkan hasil penelitian cenderung
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lebih ditujukan kepada mahasiswa bekerja part time yang berjenis kelamin

perempuan.
5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait hubungan
antara gratitude dengan subjective well-being pada mahasiswa bekerja dapat
disimpulkan ada hubungan antara gratitude dengan subjective well-being pada
mahasiswa bekerja. Arah hubungan antara gratitude dengan subjective well-
being pada mahasiswa bekerja adalah positif, hal tersebut berarti semakin tinggi
tingkat gratitude, maka semakin tinggi juga tingkat subjective well-being pada
mahasiswa bekerja khususnya mahasiswa bekerja part time dan begitu pula
sebaliknya semakin rendah tingkat gratitude, maka semakin rendah juga tingkat
subjective well-being yang dimiliki mahasiswa bekerja part time. Meskipun
gratitude dan subjective well-being pada mahasiswa bekerja part time memiliki
hubungan yang positif. Akan tetapi kekuatan korelasi yang diperoleh antara
gratitude dengan subjective well-being berada pada kategori sangat rendah dan
rendah, sehingga hubungan antara gratitude dengan subjective well-being bukan
termasuk hubungan yang kuat, ini berarti meskipun gratitude berpengaruh
terhadap subjective well-being, tetapi pengaruhnya tidak besar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa gratitude bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi subjective well-being pada mahasiswa bekerja part time, karena
usia dan jenis kelamin juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi subjective

well-being pada mahasiswa bekerja part time.
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5.3. Saran
1. Untuk Mahasiswa Bekerja

Hasil penelitian ini membuktikan adanya hubungan yang positif antara

gratitude dengan subjective well-being pada mahasiswa bekerja khususnya

bekerja part time, sehingga mahasiswa yang bekerja part time disarankan

untuk meningkatkan rasa bersyukur dalam kehidupan sehari-hari karena

dengan bersyukur terbukti dapat meningkatkan emosi positif dan kepuasan

dalam hidup, misalnya dengan membuat gratitude journal.

2. Untuk Tempat Kerja

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa beban kerja yang berlebihan dapat

berpengaruh terhadap emosi positif serta kepuasan hidup mahasiswa bekerja

part time, sehingga disarankan untuk yang memberikan pekerjaan untuk

tidak memberikan jam kerja yang berlebihan dan jadwal yang lebih fleksibel

untuk mahasiswa serta institut dapat menciptakan lingkungan kerja yang

positif dengan memberikan apresiasi terhadap kinerja mahasiswa untuk

meningkatkan rasa syukur mereka, misalnya dibuat sistem reward untuk

pekerja yang disiplin.

3. Untuk Institut Pendidikan Tinggi

Hasil penelitian ini membuktikan adanya hubungan yang positif antara

gratitude dengan subjective well-being pada mahasiswa bekerja khususnya

bekerja part time, sehingga disarankan untuk institut pendidikan tinggi

dapat memberikan informasi terkait pentingnya gratitude untuk

meningkatkan subjective well-being pada mahasiswa yang bekerja

khususnya bekerja part time, misalnya dengan melakukan seminar.

4. Untuk Peneliti Berikutnya

1) Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden agar
dapat mencakup wilayah yang lebih luas serta beragam di Indonesia,
sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada mahasiswa

bekerja part time di semua kelompok masyarakat yang lebih luas.
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Peneliti selanjutnya juga diharapkan tidak hanya berfokus pada satu
variabel utama, akan tetapi juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor
lain yang berpotensi mempengaruhi subjective well-being pada
mahasiswa bekerja, sehingga hasil penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap mengenai kondisi subjective well-being
pada mahasiswa bekerja part time.

Peneliti selanjutnya diharapkan apabila menggunakan alat ukur yang
sama untuk variabel khususnya untuk gratitude yang memiliki dua item
unfavorable disarankan untuk melakukan uji coba apakah pernyataan
tersebut dapat dipahami secara baik oleh individu yang mengisi
kuesioner penelitian.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan jenis
kelamin, sehingga hasil penelitian dapat efektif untuk mahasiswa yang

bekerja part time yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan.
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